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ABSTRACT

Digital transformation has changed the marketing landscape, offering new opportunities for rural areas
to boost the local economy through marketing digitalization. This program aims to improve the digital
literacy and marketing skills of the Ketapanglor Village community, focusing on the use of digital
platforms to market local products. The program used a qualitative approach with descriptive methods,
involving observation, in-depth interviews, and Focus Group Discussions (FGDs). Training and
mentoring were provided to participants consisting of PKK mothers, MSME owners, and individuals
interested in becoming affiliators. Results showed significant improvements in participants’ digital
literacy and marketing skills, which contributed to an average 30% increase in sales of local products.
Key challenges faced include limited technological infrastructure and participant motivation. Ongoing
support and collaboration with local stakeholders were identified as key factors to overcome these
barriers. The program successfully improved the economic welfare of the Ketapanglor Village
community and contributed to the development of the digital economy at the local level. The
implications of the findings emphasize the importance of improving technological infrastructure and
continued training to ensure the sustainability of the program. The program can serve as a model for
other regions in implementing digital marketing strategies.

Keywords: Marketing Digitalization; Local Economy; Community Empowerment

PENDAHULUAN

Dalam beberapa dekade terakhir, perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi (TIK) telah mengubah secara fundamental cara individu dan organisasi
berinteraksi, berkomunikasi, dan menjalankan bisnis (Albar, 2023). Transformasi digital
ini tidak hanya mempengaruhi sektor industri dan jasa, tetapi juga merambah ke sektor
pertanian dan ekonomi pedesaan. Digitalisasi pemasaran telah menjadi salah satu
elemen kunci dalam strategi pengembangan ekonomi lokal, terutama di daerah
pedesaan yang memiliki keterbatasan akses ke pasar yang lebih luas. Menurut
penelitian, digitalisasi dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas pemasaran produk
lokal, yang sangat penting bagi masyarakat pedesaan yang bergantung pada sektor
pertanian (Kelly & McGrath, 2022).

Desa Ketapanglor, yang terletak di Kecamatan Ujung Pangkah, Kabupaten

Gresik, merupakan salah satu contoh daerah yang masih bergantung pada sektor
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pertanian sebagai sumber utama mata pencaharian. Mayoritas penduduknya adalah
petani yang mengandalkan hasil bumi untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari
(Ahammi et al., 2025). Namun, keterbatasan akses terhadap teknologi dan informasi
seringkali menjadi hambatan dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi mereka. Data
dari Badan Pusat Statistik menunjukkan bahwa tingkat kemiskinan di daerah pedesaan
masih tinggi, dan salah satu penyebab utamanya adalah keterbatasan akses pasar
(Fahmi & Arifianto, 2021). Hal ini sejalan dengan temuan yang menunjukkan bahwa
digitalisasi dapat membuka akses pasar yang lebih luas bagi produk lokal, sehingga
meningkatkan potensi pendapatan masyarakat (Gwaka, 2020).

Pemasaran digital menawarkan solusi yang potensial untuk mengatasi hambatan
ini. Dengan memanfaatkan teknologi digital, produk-produk lokal dapat dipromosikan
kepada audiens yang lebih luas tanpa batasan geografis. Platform seperti Shopee Food
dan TikTok Affiliate, misalnya, telah membuka peluang baru bagi para pelaku usaha
mikro, kecil, dan menengah (UMKM) untuk meningkatkan visibilitas dan penjualan
produk mereka (Jalil, 2021). Namun, adopsi teknologi ini memerlukan pemahaman dan
keterampilan yang memadai, yang seringkali masih menjadi kendala bagi masyarakat
pedesaan. Penelitian menunjukkan bahwa rendahnya literasi digital di kalangan petani
dapat menghambat mereka dalam memanfaatkan peluang yang ditawarkan oleh
pemasaran digital (Eichholz, 2023).

Program pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memberdayakan
masyarakat Desa Ketapanglor dengan meningkatkan literasi digital dan keterampilan
pemasaran mereka. Berdasarkan studi literatur, literasi digital yang baik berhubungan
erat dengan peningkatan produktivitas dan daya saing ekonomi (Noveriyanto &
Adawiyah, 2021). Oleh karena itu, program ini dirancang untuk memberikan pelatihan
dan pendampingan dalam penggunaan alat dan strategi pemasaran digital, dengan
harapan dapat meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat setempat. Penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa pelatihan yang tepat dapat meningkatkan
kemampuan individu dalam menggunakan teknologi digital, yang pada gilirannya
dapat meningkatkan hasil ekonomi mereka (Jadhav et al., 2023).

Salah satu pendekatan yang digunakan dalam program ini adalah metode Kuliah
Kerja Nyata Pembelajaran Pemberdayaan Masyarakat (KKN-PPM), yang
mengedepankan kolaborasi antara universitas dan masyarakat lokal. Melalui kegiatan
ini, diharapkan terjadi transfer pengetahuan dan keterampilan yang berkelanjutan,
sehingga masyarakat dapat secara mandiri mengembangkan usaha mereka dengan
memanfaatkan teknologi digital. Fokus pelatihan meliputi pembuatan konten

pemasaran yang efektif, pengelolaan media sosial, serta strategi pemasaran melalui
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platform digital (Ahmad, 2024). Penelitian menunjukkan bahwa kolaborasi antara
institusi pendidikan dan masyarakat dapat menciptakan dampak positif dalam
pengembangan kapasitas lokal (Sharma et al., 2021).

Selain itu, program ini juga berusaha untuk mengidentifikasi potensi dan
tantangan yang dihadapi dalam penerapan digitalisasi pemasaran di desa tersebut.
Berdasarkan penelitian sebelumnya, beberapa tantangan yang sering muncul antara lain
adalah rendahnya motivasi, keterbatasan infrastruktur teknologi, dan kurangnya
dukungan kebijakan pemerintah lokal (Fajri et al., 2022). Oleh karena itu, program ini
tidak hanya berfokus pada peningkatan keterampilan individu, tetapi juga mendorong
keterlibatan aktif dari pemerintah desa dan pemangku kepentingan lainnya untuk
menciptakan lingkungan yang mendukung adopsi teknologi (Wei, 2021). Penelitian
menunjukkan bahwa dukungan dari pemerintah lokal dan pemangku kepentingan
lainnya sangat penting dalam menciptakan ekosistem yang kondusif untuk digitalisasi
(Khan, 2023).

Pentingnya dukungan berkelanjutan dalam pengembangan kapasitas
masyarakat juga menjadi perhatian utama dalam program ini. Pengalaman dari
berbagai program pengembangan masyarakat menunjukkan bahwa keberhasilan
implementasi teknologi sangat bergantung pada adanya dukungan dan pendampingan
yang konsisten (Goel, 2024). Oleh karena itu, program ini dirancang untuk tidak hanya
memberikan pelatihan sekali waktu, tetapi juga menyediakan dukungan teknis dan
mentoring bagi peserta yang menunjukkan potensi dan motivasi tinggi dalam
menerapkan strategi pemasaran digital (Murniati et al., 2023). Penelitian menunjukkan
bahwa mentoring yang berkelanjutan dapat meningkatkan kepercayaan diri dan
keterampilan individu dalam menggunakan teknologi (Behera, 2024).

Dengan adanya program ini, diharapkan masyarakat Desa Ketapanglor dapat
memanfaatkan peluang ekonomi yang ditawarkan oleh digitalisasi pemasaran secara
optimal. Peningkatan literasi digital dan keterampilan pemasaran diharapkan dapat
meningkatkan daya saing produk lokal, sehingga dapat berkontribusi pada peningkatan
kesejahteraan ekonomi masyarakat secara keseluruhan. Program ini juga diharapkan
dapat menjadi model bagi daerah-daerah lain yang menghadapi tantangan serupa
dalam mengembangkan ekonomi lokal melalui pemanfaatan teknologi digital.
Penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan program-program serupa di daerah lain
dapat memberikan inspirasi dan strategi yang dapat diterapkan di Desa Ketapanglor
(Amara, 2024).

Secara keseluruhan, program pengabdian kepada masyarakat ini tidak hanya

bertujuan untuk meningkatkan kapasitas individu, tetapi juga untuk menciptakan
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ekosistem yang mendukung pengembangan ekonomi digital di tingkat lokal. Melalui
kolaborasi yang erat antara universitas, masyarakat, dan pemerintah, diharapkan dapat
tercipta sinergi yang positif dalam mendorong transformasi digital yang inklusif dan
berkelanjutan. Dengan demikian, program ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
nyata dalam upaya pengentasan kemiskinan dan peningkatan kesejahteraan masyarakat
pedesaan di Indonesia (Ramdan et al., 2022).

Dalam konteks yang lebih luas, digitalisasi pemasaran dapat menjadi alat yang
efektif untuk mengatasi tantangan yang dihadapi oleh masyarakat pedesaan. Penelitian
menunjukkan bahwa digitalisasi tidak hanya meningkatkan akses pasar, tetapi juga
dapat meningkatkan efisiensi operasional dan daya saing produk lokal (Nipo, 2024).
Oleh karena itu, penting bagi masyarakat pedesaan untuk mengadopsi teknologi digital
sebagai bagian dari strategi pengembangan ekonomi mereka. Dengan demikian,
program ini diharapkan dapat memberikan dampak yang signifikan dalam
meningkatkan kualitas hidup masyarakat Desa Ketapanglor dan sekitarnya.

Akhirnya, penting untuk mencatat bahwa keberhasilan program ini akan sangat
bergantung pada keterlibatan aktif semua pihak, termasuk masyarakat, pemerintah, dan
institusi pendidikan. Penelitian menunjukkan bahwa kolaborasi yang efektif antara
berbagai pemangku kepentingan dapat menciptakan lingkungan yang mendukung
inovasi dan pengembangan kapasitas lokal (Halim & Noor, 2023). Oleh karena itu,
program ini akan terus berupaya untuk membangun kemitraan yang kuat dan
berkelanjutan dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dengan
pendekatan yang komprehensif dan kolaboratif, diharapkan Desa Ketapanglor dapat
menjadi contoh sukses dalam penerapan digitalisasi pemasaran untuk pengembangan

ekonomi lokal.

METODE

Program pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode deskriptif untuk memahami dan menganalisis dinamika penerapan
digitalisasi pemasaran di Desa Ketapanglor. Pendekatan ini dipilih karena
memungkinkan peneliti untuk menggali secara mendalam fenomena yang terjadi di
lapangan serta memahami konteks sosial dan budaya yang mempengaruhi adopsi
teknologi digital oleh masyarakat setempat. Kegiatan ini dirancang sebagai bagian dari
program Kuliah Kerja Nyata Pembelajaran Pemberdayaan Masyarakat (KKN-PPM),
yang melibatkan kolaborasi antara universitas dan masyarakat lokal. Program ini terdiri
dari serangkaian kegiatan yang mencakup observasi, wawancara mendalam, Focus

Group Discussion (FGD), serta pelatihan dan pendampingan. Setiap kegiatan dirancang
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untuk saling melengkapi, dengan tujuan akhir meningkatkan literasi digital dan

keterampilan pemasaran masyarakat Desa Ketapanglor.

Gambar 1.1 Sosialisasi Program dan FGD Program

Subjek penelitian ini adalah masyarakat Desa Ketapanglor, dengan fokus utama
pada kelompok ibu-ibu PKK, pemilik Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM),
serta individu yang tertarik menjadi affiliator pemasaran digital. Partisipan dipilih
berdasarkan kriteria keterlibatan aktif dalam kegiatan ekonomi lokal dan minat untuk
mengembangkan keterampilan digital. Total partisipan yang terlibat dalam program ini
adalah 50 orang, yang dibagi ke dalam beberapa kelompok untuk memfasilitasi
pelatihan yang lebih efektif. Proses pengumpulan data dilakukan melalui beberapa
tahapan, yaitu: Observasi Partisipatif, Wawancara Mendalam, Focus Group Discussion
(FGD.

Data yang diperoleh dari observasi, wawancara, dan FGD dianalisis secara
kualitatif menggunakan pendekatan tematik (Albar et al., 2024). Analisis ini bertujuan
untuk mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul dari data, serta untuk
memahami hubungan antara berbagai faktor yang mempengaruhi keberhasilan
program. Temuan dari analisis ini digunakan untuk mengevaluasi efektivitas program
dan untuk merumuskan rekomendasi bagi pengembangan program di masa

mendatang.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Pelatihan dan Peningkatan Literasi Digital

Program pengabdian kepada masyarakat di Desa Ketapanglor yang berfokus
pada peningkatan literasi digital dan keterampilan pemasaran digital telah
menunjukkan hasil yang signifikan. Evaluasi yang dilakukan setelah pelatihan
menunjukkan bahwa pemahaman dan keterampilan digital peserta mengalami

peningkatan yang substansial. Sebelum mengikuti pelatihan, banyak peserta yang
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memiliki pengetahuan terbatas mengenai pemasaran digital dan penggunaan platform
online. Namun, setelah serangkaian pelatihan dan pendampingan, mereka berhasil
mengembangkan kemampuan dalam menggunakan alat-alat digital untuk pemasaran,
yang sejalan dengan temuan (Kintoko & Mulianingsih, 2022) yang menyatakan bahwa
literasi digital berkontribusi pada peningkatan daya saing ekonomi.

Gambar 1.2 Penvampaian materi digitalisasi pemasaran

......

Pelatihan yang diberikan mencakup berbagai aspek penting dari pemasaran
digital, termasuk pengenalan konsep dasar pemasaran digital, pembuatan konten
pemasaran, pengelolaan media sosial, serta strategi pemasaran melalui platform seperti
Shopee Food dan TikTok Affiliate. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan
bahwa program literasi digital yang baik dapat meningkatkan keterampilan dan
pengetahuan peserta, yang pada gilirannya dapat meningkatkan daya saing mereka di
pasar (Mulianingsih et al., 2022). Observasi menunjukkan bahwa peserta mampu
menerapkan keterampilan yang mereka pelajari dalam konteks nyata, seperti membuat
dan mengunggah konten promosi produk lokal di media sosial. Ini mencerminkan
pentingnya pelatihan praktis dalam meningkatkan literasi digital, sebagaimana
diungkapkan oleh Ibad (2024) yang menekankan perlunya dukungan berkelanjutan
dalam program literasi digital untuk memastikan keberhasilan jangka panjang (Ibad,
2024).

Lebih lanjut, program ini juga berkontribusi pada pengembangan karakter dan
keterampilan masyarakat, yang merupakan aspek penting dalam menghadapi
tantangan di era digital saat ini. Penelitian oleh Mulianingsih et al. (2022) menunjukkan
bahwa peningkatan pemahaman tentang teknologi dan literasi digital sangat penting
untuk mempersiapkan individu menghadapi tuntutan industri 4.0 (Mulianingsih et al.,
2022). Dengan demikian, program pengabdian ini tidak hanya meningkatkan
keterampilan pemasaran digital tetapi juga membangun karakter dan daya saing

masyarakat di Desa Ketapanglor, sejalan dengan tujuan pendidikan abad 21 yang
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menekankan pentingnya literasi digital dalam membangun masyarakat yang lebih baik

dan siap menghadapi tantangan global (Kintoko & Mulianingsih, 2022).

Peningkatan Penjualan Produk Lokal

Peningkatan penjualan produk lokal yang dihasilkan oleh partisipan program ini
merupakan indikator keberhasilan yang signifikan. Data yang diperoleh dari
wawancara dan laporan penjualan menunjukkan adanya peningkatan rata-rata sebesar
30% dalam penjualan produk setelah program dilaksanakan. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang menunjukkan bahwa penerapan strategi pemasaran digital dapat
memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan visibilitas produk lokal. (Dhungana,
2024) menekankan bahwa penggunaan alat digital seperti SEO dan pemasaran media
sosial dapat meningkatkan visibilitas merek dan keterlibatan pelanggan, yang pada
gilirannya berkontribusi pada peningkatan penjualan dan reputasi produk di pasar
digital (Muslikhah, 2023).

Partisipan program melaporkan bahwa penggunaan strategi pemasaran digital,
seperti media sosial, telah membantu mereka menjangkau pasar yang lebih luas dan
menarik pelanggan baru dari luar desa. Peningkatan interaksi dan keterlibatan di media
sosial menunjukkan bahwa konten pemasaran yang mereka buat berhasil menarik
perhatian audiens. Penelitian oleh Muslikhah (2023) menunjukkan bahwa penggunaan
alat digital dapat meningkatkan sistem pemasaran dan performa bisnis. Selain itu,
(Wijaya, 2024) menyoroti pentingnya digital marketing dalam meningkatkan performa
perusahaan, yang relevan dengan konteks peningkatan penjualan produk lokal.

Lebih jauh lagi, partisipan juga melaporkan bahwa peningkatan penjualan tidak
hanya berdampak pada angka penjualan, tetapi juga pada kesadaran merek dan
reputasi produk lokal di pasar digital. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
menunjukkan bahwa strategi pemasaran digital yang efektif dapat menciptakan nilai
tambah bagi merek dan meningkatkan loyalitas pelanggan (Rahadhini, 2021). Dengan
demikian, penerapan strategi pemasaran digital tidak hanya berkontribusi pada
peningkatan penjualan, tetapi juga pada pengembangan merek yang lebih kuat di era

digital saat ini.

Tantangan dalam Implementasi Digitalisasi Pemasaran

Dalam pelaksanaan program digitalisasi di Desa Ketapanglor, terdapat beberapa
tantangan signifikan yang dihadapi, terutama terkait dengan infrastruktur teknologi
dan motivasi masyarakat. Pertama, keterbatasan infrastruktur teknologi, seperti akses

internet yang tidak merata dan perangkat yang terbatas, menjadi hambatan utama.
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Haryanto (2023) mengidentifikasi bahwa infrastruktur yang kurang memadai di daerah
pedesaan sering kali menghalangi adopsi teknologi digital, yang berimplikasi pada
efektivitas program-program yang dirancang untuk meningkatkan keterampilan digital
masyarakat. Penelitian lain juga menunjukkan bahwa kurangnya akses terhadap
teknologi dapat menghambat partisipasi masyarakat dalam program-program yang
memerlukan penggunaan platform digital (Suparjiman, 2024).

Selain tantangan infrastruktur, motivasi dan partisipasi aktif masyarakat juga
menjadi isu penting. Banyak partisipan menunjukkan tingkat motivasi yang rendah
dalam mengikuti pelatihan dan menerapkan keterampilan yang telah dipelajari. Hal ini
sering kali disebabkan oleh kurangnya pemahaman tentang manfaat jangka panjang
dari digitalisasi pemasaran. Sebuah studi menunjukkan bahwa kesadaran masyarakat
tentang potensi dan manfaat dari program-program yang ada sangat penting untuk
meningkatkan partisipasi mereka (Sunarti, 2022). Selain itu, faktor-faktor seperti
kebiasaan kerja yang sudah mapan dan ketidakpastian terhadap perubahan juga
berkontribusi terhadap rendahnya motivasi masyarakat untuk beradaptasi dengan
metode baru (Rakhmadani, 2021).

Dalam konteks ini, diperlukan pendekatan yang lebih holistik untuk
meningkatkan partisipasi masyarakat. Program-program edukasi yang melibatkan
masyarakat secara aktif dapat membantu meningkatkan kesadaran dan pemahaman
mereka tentang manfaat digitalisasi. Misalnya, pelatihan yang dirancang dengan
mempertimbangkan karakteristik dan kebutuhan masyarakat setempat dapat
meningkatkan motivasi mereka untuk berpartisipasi (Mochklas, 2023). Selain itu,
dukungan dari pemerintah dan organisasi non-pemerintah dalam menyediakan
infrastruktur yang memadai juga sangat penting untuk memastikan keberhasilan
program digitalisasi di daerah pedesaan (Purnomo, 2024).

Secara keseluruhan, tantangan yang dihadapi dalam pelaksanaan program
digitalisasi di Desa Ketapanglor mencakup keterbatasan infrastruktur teknologi dan
rendahnya motivasi masyarakat. Untuk mengatasi tantangan ini, diperlukan upaya
kolaboratif yang melibatkan edukasi, peningkatan infrastruktur, dan dukungan

berkelanjutan dari berbagai pihak.

Dukungan dan Pendampingan Berkelanjutan

Untuk mengatasi tantangan yang dihadapi, diperlukan dukungan dan
pendampingan berkelanjutan bagi partisipan. Program ini telah menyediakan sesi
pendampingan setelah pelatihan untuk memberikan dukungan teknis dan motivasi

kepada partisipan. Pendampingan ini bertujuan untuk memastikan bahwa partisipan
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dapat mengatasi hambatan yang mereka hadapi dan terus mengembangkan
keterampilan digital mereka.

Gambar 1.3 Pendampingan pada peserta pelatihan
' e
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Selain itu, kolaborasi dengan pemerinah desa dan pemangku kepentingan

lainnya juga penting untuk menciptakan lingkungan yang mendukung adopsi teknologi
digital. Dukungan dari pihak-pihak ini dapat berupa peningkatan infrastruktur
teknologi, penyediaan akses internet yang lebih baik, serta kebijakan yang mendukung

pengembangan ekonomi digital di tingkat lokal.

Implikasi dan Rekomendasi

Hasil dari program ini menunjukkan bahwa digitalisasi pemasaran memiliki
potensi besar untuk meningkatkan ekonomi lokal di Desa Ketapanglor. Namun, untuk
mencapai keberhasilan yang berkelanjutan, diperlukan strategi yang komprehensif dan
dukungan dari berbagai pihak. Beberapa rekomendasi yang dapat diambil dari hasil

program ini antara lain:

1. Peningkatan Infrastruktur Teknologi: Pemerintah desa dan pemangku kepentingan
lainnya perlu bekerja sama untuk meningkatkan infrastruktur teknologi, seperti
akses internet dan penyediaan perangkat digital yang memadai. Hal ini akan
memudahkan masyarakat dalam mengakses dan memanfaatkan platform digital
untuk pemasaran.

2. Pengembangan Kapasitas dan Pelatihan Lanjutan: Program pelatihan dan
pendampingan harus dilakukan secara berkelanjutan untuk memastikan bahwa
partisipan terus mengembangkan keterampilan digital mereka. Pelatihan lanjutan
dapat mencakup topik-topik yang lebih spesifik dan mendalam, seperti analisis data
pemasaran dan pengelolaan e-commerce.

3. Peningkatan Kesadaran dan Motivasi: Upaya untuk meningkatkan kesadaran dan
motivasi masyarakat tentang manfaat digitalisasi pemasaran perlu ditingkatkan. Ini
dapat dilakukan melalui kampanye informasi dan sosialisasi yang menekankan

dampak positif dari adopsi teknologi digital terhadap ekonomi lokal.
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4. Kolaborasi dan Kemitraan: Kolaborasi antara universitas, pemerintah, dan sektor
swasta harus diperkuat untuk menciptakan ekosistem yang mendukung
pengembangan ekonomi digital di tingkat lokal. Kemitraan ini dapat mencakup
program pendampingan, penyediaan sumber daya, dan akses ke pasar yang lebih

luas.

KESIMPULAN

Program pengabdian kepada masyarakat di Desa Ketapanglor berhasil
meningkatkan literasi digital dan keterampilan pemasaran digital di kalangan
partisipan. Hasil utama menunjukkan peningkatan signifikan dalam kemampuan
partisipan menggunakan alat-alat digital dan strategi pemasaran, yang berkontribusi
pada peningkatan penjualan produk lokal sebesar rata-rata 30%. Temuan ini
mendukung literatur yang menyatakan bahwa digitalisasi pemasaran dapat
memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan daya saing produk lokal.

Akan tetapi, tantangan terkait infrastruktur teknologi dan motivasi partisipan
menggarisbawahi pentingnya dukungan berkelanjutan dan kolaborasi dengan
pemangku kepentingan lokal. Program ini berkontribusi pada pengetahuan yang ada
dengan menawarkan model implementasi digitalisasi pemasaran di daerah pedesaan,
yang dapat direplikasi di wilayah lain dengan tantangan serupa. Untuk pengembangan
lebih lanjut, disarankan peningkatan infrastruktur teknologi, pelatihan lanjutan, dan
peningkatan kesadaran masyarakat tentang manfaat jangka panjang dari pemasaran
digital. Dengan demikian, program ini tidak hanya meningkatkan kesejahteraan
ekonomi masyarakat Desa Ketapanglor, tetapi juga memberikan kontribusi signifikan

dalam pengembangan ekonomi digital di tingkat lokal.
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